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Satu




"Saya mengerti Anda memiliki masalah hama," kata Talon sambil bersandar di meja. 

Wanita di belakangnya tersentak kaget. "Saya tidak mendengar Anda masuk."

Talon tersenyum malas. "Burung hantu dikenal sebagai pemburu tanpa suara. Itulah yang membuat kita menjadi tim pembasmi hama terbaik di galaksi, benar kan, anak-anak?" Dia melirik ke arah kawanan burung meong, yang hanya mengacak-acak bulu mereka dan melakukan yang terbaik untuk mengabaikannya. Pasti ada bagian kucing dalam DNA mereka, ia memutuskan, karena burung hantu yang tidak dimodifikasi pasti merespons suara. 

Wanita itu mengendus, mengincar chimera dengan rasa tidak suka. Dia mungkin mengelola sebuah peternakan, tapi dia pasti tipe orang yang suka mengurus administrasi. Dia mungkin tidak pernah mengangkat sekop seumur hidupnya. "Saya tidak mengerti mengapa kita membutuhkan lebih banyak hewan di sini. Tentunya kita bisa menaruh beberapa umpan racun." 

Benar-benar orang kota, dan orang yang tidak tahu apa-apa. Seseorang yang tidak tahu apa-apa tentang kehidupan di luar angkasa, atau di bawah kubah. "Karena racun meresap ke dalam tanah dan pasokan air, dan Anda harus membuat hama memakan racunnya terlebih dahulu. Belum lagi racun adalah cara yang mengerikan untuk mati. Itu adalah kekejaman terhadap hewan, dan melanggar hukum di Koloni." Dia adalah Manusia, kemudian. Tidak ada Titan yang tahan mendengar tentang kekejaman terhadap hewan, apalagi menyarankannya. "Sedangkan burung-burung meong-ku ahli dalam pencarian dan penghancuran di udara. Kematian seketika yang tidak akan pernah disangka-sangka oleh tikus-tikusmu. Tikus-tikus yang ada di sini, apa aku benar?" Talon mengintip ke arah tabletnya, menggesekkan buku jarinya di layar. 

"Ya, saya tidak mengerti dari mana asalnya. Koloni seharusnya menjadi kota baru yang bersih, tanpa hama sama sekali."

"Sama seperti setiap koloni dalam sejarah koloni. Di mana ada orang, di situ ada tikus. Mereka menyelinap ke kapal dan muncul di tempat dan waktu yang tidak Anda duga. Dan ketika mereka muncul, Anda menelepon saya, dan saya membawa kru saya untuk membereskannya untuk Anda."

Wanita itu mengerucutkan bibirnya, seolah-olah dia akan berubah pikiran untuk mempekerjakannya. Jika ia mencoba, ia akan mengetahui bahwa ia tidak punya pilihan. Dia memiliki semua kucing di Koloni. 

"Mengingat Anda tahu banyak tentang koloni, Tuan Talon, saya yakin Anda akan memahami bahwa setiap koloni juga memiliki wanita muda yang berharga, yang merupakan masa depan Koloni yang sebenarnya. Star Farm adalah sebuah sekolah, sekolah yang sangat eksklusif untuk para wanita muda, yang dipilih secara khusus untuk profil genetik dan kemampuan mereka untuk belajar, karena para FarmStars kami, seperti yang kami sebut di Bumi, akan menjadi kunci untuk melakukan terraforming di Elysium. Namun, sampai mereka siap, Star Farm adalah tempat perlindungan di mana kami menjaga mereka tetap aman. Faktanya, sebagian besar gadis-gadis kami belum pernah melihat alien, dan saya ingin mempertahankannya selama mungkin. Oleh karena itu, Anda akan menghindari semua kontak dengan mereka, hanya bekerja di malam hari ketika para gadis telah tidur, dan jika Anda bertemu dengan salah satu dari mereka, Anda tidak akan berbicara sepatah kata pun kepada mereka. Itulah peraturan di Star Farm. Apa kau pikir kau bisa mengikutinya, Tn. Talon?" Matanya berkilauan dengan berbahaya.

"Atau apa? Anda akan memukul saya?" tanyanya. 

Tawa seharusnya tidak terdengar segelap itu. "Oh, saya rasa tidak akan sampai seperti itu, Tuan Talon. Kecuali jika itu adalah selera Anda, dalam hal ini... mungkin kita bisa mempertimbangkannya sebagai hadiah sebagai pengganti bonus, jika Anda bisa mengikuti aturan dan membersihkan peternakan dari hama."

Dipukul oleh seorang wanita tua. Dia telah menonton banyak film horor pada masanya, tetapi gambaran yang dimunculkan ini pasti lebih buruk daripada semua film yang digabungkan. Talon tidak bisa menahan gemetar. "Tidak, terima kasih. Syarat saya adalah pembayaran secara tunai, hanya dengan kredit. Kami akan melakukan pekerjaannya, Anda akan membayar tagihannya, dan semua orang akan senang."

"Jika Anda yakin..."

Bintang, ya. "Tentu saja. Dapatkah Anda menunjukkan kepada saya di mana kita bisa mengaturnya?" 

Sebuah anggukan tajam. "Tentu saja. Jika Anda mau mengikuti..." Tabletnya berbunyi sebagai tanda ada panggilan masuk. Matanya melebar. "Aku harus menerima ini. Aku akan memanggil salah satu gadis untuk menunjukkannya padamu." Ia menjulurkan kepalanya keluar dari kantor dan berteriak, "Rue! Rue! Kemarilah sekarang juga!"








  
  
Dua




Rue selesai mengelap meja terakhir, dan menghela napas lega karena detail hukumannya akhirnya selesai. Untuk sekumpulan gadis yang makan bar protein yang seharusnya rendah protein, pasti ada banyak remah-remah yang harus dibersihkan. Ternyata dia bukan satu-satunya yang membenci rasa dan teksturnya, tapi hanya karena dia satu-satunya yang mengatakan sesuatu tentang betapa anehnya gadis-gadis yang benar-benar menanam makanan harus makan makanan ini ketika mereka bisa makan hasil bumi yang segar di setiap waktu makan... 

"Rue! Rue! Kemarilah sekarang juga!"

Rue menahan diri untuk tidak membalas Donna dan menyunggingkan senyum di wajahnya. Dia tidak akan membersihkan ruang makan untuk mendapatkan hukuman selama seminggu. "Ya, Donna?"

"Saya bilang datang ke sini!"

Rue berjalan dengan susah payah melintasi ruang makan menuju kantor Donna. Saat ia melangkah masuk, mulutnya ternganga. 

"Ini adalah Tuan Talon dan krunya. Mereka di sini untuk menangani tikus. Tolong tunjukkan mereka ke gudang peralatan, lalu lupakan semua tentang mereka. Saya tidak ingin Anda berbicara tentang mereka kepada gadis-gadis lain."

Rue menutup mulutnya dan berjalan keluar lagi. 

"Ah, Tuan Falcon, maaf telah membuat Anda menunggu," Donna memulai sebelum pintu dibanting, nyaris saja meleset ke belakang... yah, alien. Sekelompok alien, menaiki punggung alien yang lebih besar seukuran kuda poni. Masing-masing dari mereka memiliki empat kaki, sayap, dan paruh, tapi hanya sampai di situ saja kemiripannya, karena masing-masing memiliki warna dan tanda yang berbeda. 

"Um, apakah kalian semua mau ikut denganku?" Rue bertanya, melihat dari satu pengendara ke pengendara lainnya. "Siapa di antara kalian yang bertanggung jawab?" Sial, dia terlalu sibuk memandangi alien itu, sampai-sampai dia lupa namanya. 

Alien terbesar, yang ia anggap semacam kuda terbang, membuka satu sayapnya dan mengangkatnya seperti mengangkat tangan di kelas. 

"Oh." Dia menelan ludah. "Maafkan aku, aku belum pernah melihat alien sebelumnya." 

Yang besar memutar matanya.

Dia pasti berpikir bahwa dia benar-benar bodoh. Seakan-akan itu adalah kesalahannya karena dia tidur selama perang dalam keadaan stasis, hanya untuk terbangun di sini, di Star Farm di dalam Koloni, bukannya di Elysium, di mana dia seharusnya berada. Satu-satunya alasan yang bisa diberikan Donna untuk perubahan itu adalah alien berbahaya yang sekarang terpaksa berbagi sistem dan kota dengan mereka. Alien berbahaya seperti yang satu ini. 

Dia memperlambat langkahnya agar bisa berjalan di sampingnya, dan melihatnya lebih dekat. 

Ia memiliki wajah seperti burung hantu putih, lengkap dengan paruhnya, tetapi dalam skala yang jauh lebih besar daripada burung hantu yang pernah ia lihat di rumah. Tidak seperti burung hantu, ia memiliki empat kaki, bukan dua, tapi setiap pasang kaki berbeda seperti tangan dan kakinya. Tangannya, jika bisa disebut demikian, lebih mirip cakar, berujung cakar yang sangat panjang dan ia bayangkan sangat tajam. Kakinya menyerupai cakar belakang seekor kucing yang sangat besar, meskipun ia belum pernah melihat kucing dengan cakar yang lebih besar dari kakinya sendiri. Meskipun terlihat lembut dan halus, ia tidak meragukan cakar yang tersembunyi itu sama mematikannya dengan cakar yang ada di tangannya.

Dia juga memiliki sayap putih di punggungnya, yang ditutupi bintik-bintik abu-abu gelap. Sebenarnya, sebagian besar tubuhnya ditutupi bintik-bintik abu-abu gelap, dari mahkota kepalanya sampai ke ...

Rue tidak bisa menahan diri. Dia mengeluarkan jeritan. 
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"Ya Tuhan, saya suka ekor Anda!" 

Sebelum Talon dapat bereaksi, dia meraihnya dengan kedua tangannya dan mulai menggosokkannya ke pipinya. 

"Oh, ini sangat lembut dan halus. Saya belum pernah merasakan yang seperti ini. Ohh, aku menyukainya!"

Di antara raut wajahnya yang bahagia dan peringatan wanita tua itu untuk tidak berbicara pada gadis itu, Talon tidak bisa menahan diri untuk menyuruhnya melepaskan ekornya. Sejujurnya, gadis itu tidak menyakitinya - dia bisa mentolerir sedikit gosokan dan belaian lembut. Dia tidak ingat kapan terakhir kali ada orang yang melakukan kedua hal itu. Jelas bukan anak kecil seperti ini, yang penuh dengan kepolosan sehingga hanya dengan sentuhan sederhana ini saja sudah membuatnya sangat senang. 

Dia sepertinya merasakan pria itu menatapnya. Dia memerah dan melepaskan ekornya. "Maaf. Anda memiliki ekor yang paling luar biasa dan menarik. Aku harus... menunjukkan gudang peralatan dan membiarkanmu mulai bekerja."

Talon mengangguk. Dia ingin tersenyum padanya, untuk mengatakan bahwa semuanya baik-baik saja, tapi paruh tidak benar-benar tersenyum dan tidak mengatakan apapun padanya... sebaliknya, dia hanya menghela napas dan mengikutinya. 









